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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap keberadaan
peternakan ayam petelur di Desa Ampelgading, Kecamatan Selorejo, Kabupaten Blitar. Peternak ayam
petelur berkontribusi terhadap perekonomian melalui penyediaan telur, lapangan kerja, dan pupuk
kandang, tetapijjuga menimbulkan dampak negatif seperti bau, pencemaran tanah, dan peningkatan
populasi lalat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan tekg¥ survei terhadap
34 responden yang dipilih menggunakan rumus Slovin. Data diku lkan melalui observasi,
wawancara, kuesioner, dan studi pustaka, serta dianalisis menggunakan skala Likert. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi masyarakat yang positif meliputi manfaat tersedianya telur (94 poin),
pupuk kandang (68 poin), dan kesempatan kerja (62 poin), dengan total skor 75 (kategori cukup
menguntungkan), sedangkan persepsi masyarakat yang negatif ditunjukkan oleh gangguan yang
disebabkan oleh lalat (89 poin), bau (80 poin), dan pencemaran tanah (80 poin), dengan total skor 83
(kategori sangat mengganggu). Meskipun memberikan manfaat ekonomi, peternakan ayam petelur
juga menimbulkan keresahan masyarakat mengenai dampak lingkungan, sehingga diperlukan
pengelolaan limbah yang lebih baik untuk menjaga kenyamanan masyarakat dan keberlanjutan usaha
peternakan.

@ta Kunci: Dampak_lingkungan; Persepsi_Masyarakat; Peternakan_ayam_petelur

DOl
PENDAHULUAN
Di Desa Ampelgading, Kecamatan dan sosial dari peternakan ini belum
Selorejo, Kabupaten Blitar, Keberadaan banyak  diteliti secara mendalam.
peternakan ayam petelur memberikan Keberadaan peternakan ayam petelur
kontribusi signifikan terhadap pendapatan memunculkan berbagai dinamika sosial
masyarakat setempat. Namun persepsi dan lingkungan. Studi sebelumnya oleh

masyarakat terhadap dampak lingkungan (Fakihuddin et al., 2020) menunjukkan
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bahwa persepsi masyarakat terhadap
peternakan sangat dipengaruhi oleh
pengalaman langsung masyargkat
dengan timbulnya dampak dampak sosial
dan lingkungan.

Oleh karena itu penting untuk
mengeksplorasi bagaimana masyarakat
Desa Ampelgading menilai keberadaan
peternakan ayam petelur ini. Partisipasi
aktif dan dukungan masyarakat lokal
adalah kunci untuk keberlanFan proyek-
proyek pembanguna desa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis persepsi masyarakat Desa
Ampelgading terhadap keberadaan
peternakan ayam petelur, serta faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi
tersebut.

Dengan memahami persepsi
masyarakat di harapkan dapat ditemukan
solusi yang efektif untuk mengurangi
dampak negatif sekaligus memaksimalkan
manfaat ekonomi dari peternakagy ayam
petelur. Hasil penelitian ini akan menjadi
dasar bagi pengambilan kebijakan yang
lebih baik dalam mendukung industri
peternakan yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan di desa Ampelgading.

MATERI DAN METODE

enelitian ini dilaksanakan pada
Januari sampai Februari 2025 di Desa
Ampelgading Kecamatan Selorejo
Kabupaten Blitar. Metode yang digunakan
yaitu deskriptif kuantitatif dengan metode
pengambilan sample data secara survey
yang dengan melakukan pendekatan
langsung terhadap masarakat.

Prosedur Kerja
Pengambilan data dengan sempling
ng berbeda di 200m dari kandang dan
gzngumpulan data yang dilakukan pada
penelitian yaitu:

1. Observasi, yaitu pengambilan data
yang dilakukan melalui
pengamatan langsung terhadap
objek yang akan diteliti

2. Wawancara, yaitu melakukan
wawancara langsung dengan pihak
masyarakat mengenai variabel-

variabel penelitian dan
menggunakan kuisioner

3. Kuisioner, yaitu suatu alat atau
instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi
dari responden dalam bentuk

rtanyaan tertulis.

4. Studi kepustakaan, yaitu
berdasarkan beberapa buku
sebagai literayur dan landasan
teori yang berhubungan dengan
penelitian ini.

Analisis Data
Analisi Data yang digunakan pada
penelitian ini statistik sederhana dengan
menggunakan pengelompokan,
penyederhanaan serta penyajian data
seperti tabel distribusi dan pengukuran
dengan menggunakan skala likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini terdapat 2 variabel
yaitu persepsi positif dan persepsi negatif,
dan masing-masing di kelompokkan
menjadi 3 subvariabel yaitu peluang kerja,
telur, dan pupuk kandang untuk persepsi
positif sedangkan untuk persepsi negatif
ada bau, pencemaran tanah dan lalat.

Berdasarkan persepsi positif
masyarakat Desa Ampelgading yang di
sajikan di (Tabel 1) dapat di lihat bahwa
kategori keseluruhan respon masyarakat
terhadap hasil penelitian adalah 75. Bobot
ini dapat dijelaskan pada ( bar 1).
Total skor persepsi positif masyarakat
terhadap keberadaan peternakan ayam
petelur di Desa Ampelgading adalah 75
(kategori cukup bermanfaat). Subvariabel
telur memperoleh bobot tertinggi, yaitu 94
(42%), menunjukkan ketersediaan telur
yang melimpah memudahkan pemenuhan
kebutuhan protein harian. Kondisi ini juga
mendorong kreativitas masyarakat dalam
mengolah telur menjadi berbagai produk
pangan serta membuka peluang usaha.

Menurut (Goestjhjanti et al., 2024) Telur
ayam merupakan sumber pangan hewani yang
memiliki beragam manfaat bagi kesehatan
manusia. Konsumsi telur secara rutin dapat
berperan dalam pembentukan dan
pemeliharaan  jaringan  tubuh, menjaga
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kesehatan mata, serta mencegah anemia.
Selain itu, telur diketahui mampu menurunkan
kadar kolesterol LDL (kolesterol jahat) yang
berlebih, memperkuat sistem imun, serta
mendukung perkembangan fungsi otak dan
peningkatan energi, khususnya pada anak-
anak. Telur juga memiliki potensi dalam
menurunkan risiko penyakit kardiovaskular
apabila dikonsumsi dalam jumlah yang sesuai
dan seimbang. 9

Untuk persepsi negativ dapat dilihat
pada (Tabel 2) berdasarkan tabel dapat
dilihat bahwa kategori keseluruhan respon
masyarakat terhadap hasil penelitian
adalah 83. Bobot ini dapat di jelaskan pada
(gambar 2).

Berdasarkan Gambar 2, total skor
persepsi masyarakat adalah 83 (kategori
sangat terganggu). Variabel lalat memiliki
bobot tertinggi 89 (36%), diikuti bau dan
pencemaran tanah 80 (32%). Menurut

(Saputri, 2022) Lalat berperan sebagai
vektor penyakit seperti Salmonella dan E.
coli, menurunkan produktivitas ayam
akibat stres, mengganggu kenyamanan
lingkungan, merusak citra peternakan,
serta memaksa peternak mengeluarkan
biaya tambahan untuk pengendalian hama
dan sanitasi.

Contoh sitasi (Vancouver Style):

Kenaikan kandungan abu masing-masing
perlakuan berbeda-beda akibat dari
penurunan bahan organik selama
berlangsung proses fermentasi (1).
Nurhayati dkk (2) melaporkan bahwa
selama fermentasi terjadi peningkatan
kandungan abu.

Contoh Format Tabel dan Gambar pada Hasil dan Pembahasan:

Penekanan: Tabel dan Gambar dibuat dalam format 1 kolom, sedangkan tulisan dibuat

dalam format 2 kolom

Tabel 1. Hasil Keseluruhan Persepsi Positif

No Pertanyaan Persepsi Positif Masyarakat Bobot  Presentase (%)
SB CB TB
1 Peluang Kerja 6 16 12 62 28
2 Telur 26 8 0 94 42
3 Pupuk Kandang 12 10 12 68 30
Total 224 100%
Hasil Penelitian 75

Keterangan :

asil penelitian menunjukkan bahwa persepsi positif masyarakat terhadap peternakan

ayam petelur tergolong tinggi dengan skor total 224 (75%)

34 57

75

80 1

(=]
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CB

SB

Gambar 1. Diagram Kategori Batas Skor Nilai Persepsi Positif
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Tabel 2. Hasil Keseluruhan Persepsi Negatif

No Pertanyaan Persepsi Positif Masyarakat Bobot  Presentase (%)
ST CT TT
1 Bau 13 20 1 80 32
2 Pencemaran Tanah 18 10 6 80 32
3 Lalat 21 13 0 89 36
Total 249 100%
Hasil Penelitian 83
Keterangan : Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi negatif masyarakat terhadap peternakan

ayam petelur tergolong tinggi dengan skor total 229 (83%)

34 57 80 102

T CT ST

Gambar 2. Diagram Kategori Batas Skor Nilai Persepsi Negatif

KESIMPULAN tanah. Diperlukan strategi pengelolaan limbah
Keberadaan peternakan avam petelur di vang efektif untuk mengurangi dampak negatif’
p Y p tersebut.

Desa Ampelgading memberikan manfaat
ckonomi dan sosial bagi masyarakat, namun
juga menimbulkan gangguan lingkungan,
terutama populasi lalat, bau, dan pencemaran
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